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KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENYIAPKAN MEDIA PEMBELAJARAN  

SDN REJANG LEBONG 

 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini membahas tentang Menyiapkan Media Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam di SDN 30 Rejang Lebong, Kreativitas Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Menyiapkan Media Pembelajaran di SDN 30 Rejang Lebong, Faktor 

Pendukung dan Penghambat Menyiapkan  Media Pembelajaran Guru Pendidikan Agama 

Islam di SDN 30 Rejang Lebong.  

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Kreativitas guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menyiapkan  media pembelajaran di SDN 30 Rejang Lebong. Dalam 

penelitian ini menyiapkan penelitian kualitatif deskriptif. Fokus penelitian adalah 

Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dan menyiapkan media pembelajaran. Dimana 

penulis hanya ingin memperoleh analisis data yang berkaitan dari Kreativitas guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menyiapkan media belajarannya. Pengumpulan datanya 

melalui  teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriftif, dengan lebih banyak uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data 

yang diperoleh akan di analisis serta diuraikan dalam bentuk deskriftif. Analisis data 

kualitatif dilakukan secara intraktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu redukasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan: a. menyiapkan 

media pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SDN 30 Rejang Lebong 

menyesuaikan antara media pembelajaran dengan materi yang akan disajikan kepada 

peserta didik supaya proses belajar berjalan dengan baik dan terarah b. Kreativitas guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menyiapkan media pembelajaran di SDN 30 Rejang 

Lebong bahwa guru Pendidikan Agama Islam bermanfaatkan media power point sebagai 

media pembelajaran, dengan membuat slide-slide tentang materi-materi pelajaran dapat 

membuat suasana yang lebih menarik, nyaman dan menyenangkan. Agar peserta didik 

tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan tertarik untuk belajar dan kualitas pendidikan 

agama islam akan lebih meningkat menjadi lebih baik c. Faktor pendukung dan 

penghambat menyiapkan media pembelajaran guru di SDN 30 Rejang Lebong  salah 

satunya menyiapkan media pembelajaran power point yaitu: faktor pendukung, a) besar 

keinginan guru dan peserta didik untuk memanfaatkan media pembelajaran b) 

memberikan pengalaman lebih nyata c) menarik perhatian dan minat peserta didik dalam 

belajar d) semua indera peserta didik dapat aktifkan e) lama waktu pengajaran yang 

diperlukan dapat dipersingkat. Sedangkan faktor penghambat yaitu : a) adanya kekurang 

ketersediaan LCD proyektor dalam  menyiapkan power point b)adapun faktor perbedaan 

peserta didik dalam memahami program-program power point c) kurangnya maksimal 

anak dalam menangkap materi pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru Dalam Menyiapkan Media Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kreativitas adalah proses pembelajaran sangat penting bagi seorang 

guru yang menciptakan suasana kelas yang penuh inspirasi bagi siswa, kreatif 

dan antusias merupakan tugas dan tanggung jawab seorang guru.
1
 Pendidikan 

agama islam bukan menjadi kelas utama tetapai ditempatkan sebagai kelas 

kedua. 

Guru yang kreatif akan selalu berusaha untuk menampilkan media 

pembelajaran yang terbaik bagi siswanya. Menyiapkan media dalam 

pembelajaran dapat mempetinggi kualitas proses belajar mengajar, karena 

kemampuan guru dalam menyiapkan media pembelajaran akan menjadi dasar 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.  

“Pendidikan islam di indonesia memang begitu dilematis. 

Artinya di satu sisi, tuntutan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

agar dapat bersaing dengan lemabaga pendidikan umum, di sisi lain 

perhatian dari pemerintah terhadap lembaga pendidikan islam masih 

rendah bahkan masih ditempatkan bukan sebagai kelas utama (the first 

class) melainkan menjadi kelas kedua (the second class).
2
 

 

Dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan cara yang tepat agar 

tujuan tersebut segera tercapai. Salah satu cara untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut yaitu dengan memberikan sebuah pengajaran yang baik 

kepada peserta didik.  

                                                             
1
 Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, dan Inovatif, (Jogjakarta: DIVA Press, 

2010, 27. 
2
 Arief Efendi, Peran Strategi Pendidikan Berbasis Islam Di Indonesia. Jurnal EI-

TARBAWI, UI Jakarta. No. 1. VOL 1. 2008 
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Menyimpulkan dari uraian tentang pengertian pengajaran dan 

pendidikan dapat disimpulkan bahwa pengajaran adalah bagian dari pencapaian 

tujuan pendidikan meskipun pengajaran tidak sama dengan pendidikan, akan 

tetapi pengajaran terdapat dalam proses pendidikan dan merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan. Pengajaran dapat diberikan oleh seorang pengajar 

kepada mereka yang diajar dimanapun dan kapanpun, termasuk di sekolah. 

Yang lebih sering kita sebut dengan belajar di sekolah dan guru yang 

merupakan sosok pengajar sedangkan siswa ataupun murid sebagai yang diajar 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan Agama 

Islam yaitu ibu Dinda Wahyu pada tanggal    Juli 2020, terdapat permasalahan 

dalam pembelajaran. Pertama adanya masalah pada penyampaian materi 

pembelajaran, menyediakan media pembelajaran, hal ini membuat kurang 

efektinya dalam proses penyampaian materi pembelajaran, terlihat beberapa 

guru dan guru Pendidikan Agama Islam masih kurang kreatif menyiapkan 

media yang sesuai dengan perkembangan zaman tanpa menyiapkan media 

yang lain yang dapat meningkatkan keaktifkan siswa. Kedua beberapa alasan 

yang muncul seperti: kurangnya waktu dalam mebuat persiapan mengajar.
3
  

Kesulitan mendapatkan media yang tepat, kurangnya biaya dan lain 

sebagainya. Problematika ini tidak akan terjadi jika setiap individu guru 

mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam bidang media pembelajaran. 

Di era sekarang, sudah beragam media-media yang dapat dipilih oleh setiap 

guru yang selalu dapat berkembang sesuai kondisi waktu dan biaya sehingga 

                                                             
3 Ibu Dinda Wahyu Gustianti , Wawancara, tanggal 13 April 2022, Pukul 10:00 Wib 
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akan tercapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Apapun media yang 

digunakan maka kita harus paham dalam memakainmya karena pemakaian 

tersebut harus sesuai dengan kebutuhan, fakta dan lingkungan sekitar.  

Kegiatan belajar mengajar dengan menyiapkan media pembelajaran 

akan dapat memberikan kesenangan dan membangkitkan minat siswa serta 

dapat membawa pengaruh-pengaruh positif terhadap siswa tanpa adanya suatu 

media pembelajaran modern maka hasil belajar peserta didik akan sulit untuk 

mendapatkan peningkatan. Dengan media pembelajaran yang dirangkai dengan 

bagus serta dilengkapi isi yang menarik akan menjadi siswa memanfaatkan 

media pembelajaran sebagai alat bantu belajar. 

”Menurut penelitian seorang guru perlu mengembangkan 

kreativitas sebagai upaya pembaharuan proses pembelajaran di 

sekolah, maka seorang guru dipersyaratkan mempunyai pandangan 

atau pendapat yang positif terhadap bagaimana menciptakan situasi 

dan kondisi belajar yang diharapkan. Karena secara operasionalnya 

gurulah yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Tugas guru memang sangatlah kompleks, sehingga mereka dituntut 

untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan serta keterampilan yang 

diperlukan. Guru harus memiliki kemampuan profesional dalam 

tugasnya dengan menerapkan konsep teknologi pembelajaran dalam 

memecahkan masalah-masalah pendidikan atau pembelajaran. Sikap 

terhadap Teknologi Pembelajaran Hubungannya dengan Pemanfaatan 

Media dalam Proses Pembelajaran”.
4
 

 

Adapun teknologi pembelajaran, pemecahan masalah itu berupa 

komponen sistem instruksional yang telah disusun dalam fungsi desain dan 

seleksi, dan dalam pemanfaatan dikombinasikan sehingga menjadi sistem 

instruksional yang lengkap. Komponen-komponen tersebut meliputi: pesan, 

orang, bahan, peralatan, teknik dan latar atau lingkungan. Namun dari sejumlah 

                                                             
4
 Nurhinda Bakkidu. Sikap Guru Terhadap Teknologi Pembelajaran Hubungannya 

Dengan Pemanfaatan Media Dalam Proses Pembelajaran. 

 http://index.php/nurhinda bakkidu, diakses 18 Agustus 2011.pdf 

http://index.php/nurhinda
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komponen tersebut, yang akan menjadi obyek penelitian adalah sikap guru 

terhadap teknologi pembelajaran dan pemanfaatan media atau alat bantu dalam 

proses pembelajaran. Karena seorang guru tentunya mempunyai pandangan 

tersendiri berdasarkan tanggapan, perasaan, penilaian terhadap teknologi 

pembelajaran, serta pemanfaatan media dalam proses pembelajaran.
5
 

Proses pembelajaran media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar 

yang seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap kali terabaikan. 

Problematika yang dihadapi oleh guru tidak dimanfaatkannya media dalam 

proses pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti 

waktu persiapan mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak 

tersedia, atau alasan lain. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila 

pengetahuan akan ragam media, karakteristik, serta kemampuan masing-

masing diketahui oleh para pengajar. Media sebagai alat bantu mengajar 

berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi. Ragam dan 

jenis media pun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan 

kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. Setiap jenis 

media memiliki karakteristik dan kemampuan dalam menayangkan pesan dan 

informasi.
6
 

“Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 

Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat 

perhatian guru atau fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh 

karena itu guru atau fasilitator perlu mempelajari bagaimana 

menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.”
7
 

                                                             
5 Ibid., 35 
6 Hamzah. Profesi Kependidikan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),  109 
7
 Ardiani Mustikasari. Mengenal Media Pembelajaran,(Bandung, 1971), 28 
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Adapun upaya seorang guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 

adalah menyiapkan media pembelajaran yang tepat disampaikan pesan-

pesannya. Hal ini diperuntukkan bagi siswa yang belum dapat menerima pesan 

yang disampaikan guru, maka menyiapkan media sangat dianjurkan. 

Menyiapkan media untuk menyampaikan pesan pembelajaran akan lebih 

dihayati tanpa menimbulkan kesalapahaman bagi keduanya yaitu murid dan 

guru. Menurut Pendapat Azhar Arsyad yaitu  “pemakaian media pengajar 

dalam proses belajar mengajar membangkitkan kemajuan dan minat yang 

baru”. 

Ada beberapa strategi Menyiapakan media pembelajaran pendidikan 

agama adalah : 

1. Menentukan jenis media dengan tepat, artinya guru memilih terlebih dahulu 

media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan 

diajarkan. 

2. Menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat, artinya perlu 

diperhitungkan apakah menyiapkan media itu sesuai dengan tingkat 

kematangan atau kemampuan anak didik. 

3. Menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode menyiapkan 

media dalam pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, 

waktu, dan sarana yang ada. 

Berdasarkan penemuan peneliti ada sebagian guru yang belum kreatif 

dalam menyiapkan media pembelajaran. Misalnya guru belum mampu 

memanfaatkan teknologi . 
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Dengan melihat argumen-argumen tersebut, media pengajaran dapat 

membantu guru mempermudah proses memahamkan siswa terhadap materi 

pelajaran, serta sarana pembelajaran yang disiapkan guru untuk memfasilitasi 

para siswanya belajar, menjadi suatu yang sangat signifikan penyediaannya 

oleh para guru agar proses pembelajaran semakin efektif, dan kualitas hasil 

belajar akan semakin meningkat. Terkait dengan itu, guru harus kreatif dalam 

mempersiapkan media dan sarana pembelajaran, sehingga mampu 

mengantarkan para siswanya menjadi manusia-manusia cerdas, kreatif, serta 

memiliki integritas keberagamaan yang kuat. 

Dengan latar belakang tersebut peneliti memberi judul skripsi ini  

“ Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menyiapkan Media 

Pembelajaran Di SDN 30 Rejang Lebong”. 

B. Fokus Penelitian  

Untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap skripsi ini, maka 

akan diuraikan definisi operasional variabelnya.  

1. Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu kompetensi 

keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru dan dikembangkan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Media pembelajaran adalah suatu alat atau sarana untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima pesan. 

C. Rumus Masalah 

Ada beberapa uraian dan latar belakang di atas dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana menyiapkan media pembelajaran guru pendidikan agama islam 

di SDN 30 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana kreativitas guru pendidikan agama islam dalam menyiapkan 

media pembelajaran di SDN 3 Rejang Lebong? 

3. Faktor apasaja yang mendukung dan menghambat guru pendidikan agama 

islam dalam menyiapkan media pembelajaran di SDN 30 Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui menyiapkan media pembelajaran guru Pendidikan 

Agama Islam Di SDN 30 Rejang Lebong? 

2. Untuk mengetahui kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menyiapkan media pembelajaran Di SDN 30 Rejang Lebong? 

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru 

pendidikan agama islam dalam menyiapkan media pembelajaran Di SDN 30 

Rejang Lebong? 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk semua orang yang membacanya 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa melalui 

berfikir secara kreatif dan kritis dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperluas 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah pengajaran yang menggunakan 

media pembelajaran dan agar guru lebih mudah dalam menyampaikan 

materi yaitu secara praktis, efektif dan efisien dalam mencapai hasil 

pembelajaran yang maksimal, serta untuk menambah wawasan tentang 

menyiapkan media pembelajaran. 

3. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dalam rangka memecahkan 

problematika belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu media 

pembelajaran disekolah. Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

tenaga pendidik (guru) secara umum dan sekaligus teman-teman 

“seprofesi guru”. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi penyusun, tenaga 

pendidik, masyarakat mengenai permasalahan yang terjadi di dunia 

pendidikan. 

c. Sebagai dokumentasi dan kontribusi di dalam rujukan problem solving 

persoalan di dunia pendidikan, khususnya pada saat guru menggunakan 

media pembelajaran. 
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KAJIAN TEORI 

 

 

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengerian Kreativitas  

Secara etimologi, kata kreati berdasar dari bahasa inggris yaitu to 

create  yang artinya membuat atau mencipta. Sehingga arti kreatif adalah 

kemampuan dalam menciptakan suatu ide dan konsep dalam memecahkan 

suatu masalah. Kreativitas guru menurut Baron dalam kutipan M. Ali . 

“Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu 

yang baru disini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi juga 

dapat sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada 

sebelumnya.”
8
 

Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki 

komitmen untuk mengingkatkan mutu pendidikan. Pengertian kreativitas 

sudah banayk dikemukakan oleh para ahli 

Seorang guru harus kreatif dalam pembelajaran karena isi pendidikan 

umum menyumbang terhadap kehidupan yang kreatif. Kreativitas 

menunjukkan eksplorasi gagasan-gagasan dan kegiatan baru dan 

memberikan kepuasan serta dorongan untuk memperluas eksplorasinya.
9
 

Pembelajaran kreativitas seorang guru dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan yang dimiliknya mengembangkan bakat yang  

                                                             
8
 Ali Muhammad dan Munandar Utami, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. 

(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006), 41 
9
 Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidika Islam, (yogyakarta: andi offset, 1989), 45 
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ada pada diri siswa serta dapat mempertahankan ompetensi yang ada pada 

dirinya.
10

 

Kreativitas seorang guru dalam pembelajaran di kelas, akan sangat 

membantu dalam menentukan arah dan tujuan pembelajaran. Kreativitas 

guru akan lebih memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga tujuan dari pembelajaran 

mampu membentuk kepribadian dan moral siswa menjadi pribadi yang 

Islami dan moral yang luhur. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara manual, dalam proses 

pembelajaran memakai media pembelajaran. Akan tetapi tergantung sesuai 

dengan materi pembelajarannya (kondisional). 

Disamping itu, guru juga memiliki kekreativitasan dalam 

menggunakan media-media pembelajaran yang ada dan menggunakan 

metode yang sesuai dengan materi yang akan sampaikan. Ketika materi 

tersebut tentang surat atau ayat-ayat Al-Quran, maka ditekankan praktek, 

yang mana siswa dituntut untuk bisa menulis, membaca dan menghafal, dan 

ketika tentang akhlaq atau kisah-kisah maka disitu menggunakan metode 

ceramah. Jadi tidak semua penggunaan media pembelajaran digunakan pada 

semua materi. Selain pemakaian media, guru juga menggunakan atau 

menyiapkan potongan-potongan ayat, terjemahan, game (short card, roll 

playing, jigsaw, group resume, team quiz, demonstrasi, diskusi dan lainlain). 

                                                             
10 M. Arifin,  Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 257 
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Dalam berbagai macam kegiatan bermain itu, anak dapat diajari untuk 

bertanggung jawab, tenggang rasa, mandiri, dan sebagainya. 

Menyiapkan atau jenis media yang digunakan adalah multimedia 

projector (LCD), dimana disetiap ruangan atau kelas disiapkan multimedia 

tersebut. Dalam menyiapkan media, guru mencoba untuk menggunakan 

berbagai metode mengajar dan disesuaikan dengan media yang dipakai. 

Kriteria dalam pemilihan media yang ada disesuaikan dengan materi, 

tujuan, metode, karakteristik siswa di kelas, biaya pengadaan media yang 

disesuaikan dengan dana intern sekolah, hal ini dimaksudkan agar 

penggunaan media pembelajaran tidak melenceng dari materi, tujuan, 

metode, karakteristik siswa sehingga pemahaman siswa dengan menyiapkan 

media pembelajaran dapat lebih mudah dicapai. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam menyiapkan 

media pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Pertama, 

guru perlu memiliki pemahaman media pembelajaran antara lain jenis dan 

manfaat media pembelajaran, kriteria memilih dan menyiapkan media 

pembelajaran, menggunakan media sebagai alat Bantu mengajar dan tindak 

lanjut penggunaan media dalam proses belajar siswa. Kedua, guru terampil 

membuat media pembelajaran sederhana untuk keperluan pengajaran. 

Ketiga, pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan 

penggunaan media dalam proses pengajaran. Menilai keefektifan media 

pembelajaran penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah 
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menyiapkan media itu diperlukan atau tidak diperlukan dalam proses 

pengajaran. 

2. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas 

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, 

dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses 

kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal 

dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan disekitar kita. Kreativitas 

ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak 

ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk 

menciptakan sesuatu. 

Sebagai orang yang kreatif, guru dapat menyadari bahwa kreativitas 

adalah seorang creator dan motivator, yang berada dipusat proses 

pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk 

menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik, sehingga 

peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak 

melakukan sesuatu secara rutin saja. 

Kreativitas dapat dikerjakan oleh semua guru dan sekarang lebih baik 

dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan dimasa 

mendatang lebih baik dari sekarang.
11

 

 

 

                                                             
11

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  51-52 
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3. Mengembangkan Kreativitas (Creativity Quotient) dalam Pembelajaran 

Gordon dalam bukunya Joice and Weill, yang dikutip oleh E. Mulyasa 

megemukakan dua prinsip dasar sinektik yang menentang pandangan lama 

tentang kreativitas.
12

 

a.  Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari. 

Hampir semua manusia berhubungan dengan proses kreativitas, yang 

dikembangkan melalui seni atau penemuan-penemuan baru. Model 

Gordon dirancang untuk meningkatkan kapasitas pemecahan masalah, 

ekspresi kreatif, empati, dan hubungan sosial. Ia juga menekankan bahwa 

ide-ide yang bermakna dapat ditingkatkan melalui aktivitas kreatif untuk 

memperkaya pemikiran. 

b. Secara tradisional, kreativitas dipandang sebagai sesuatu yang misterius, 

bawaan sejak lahir, yang bisa hilang setiap saat. Gordon yakin bahwa jika 

memahami landasan proses kreativitas, individu dapat belajar untuk 

menggunakan pemahamannya guna meningkatkan kreativitas dalam 

kehidupan dan pekerjaan, baik secara pribadi maupun sebagai anggota 

kelompok. Gordon memandang bahwa kreativitas didorong oleh 

kesadaran yang memberi petunjuk untuk mendeskripsikan dan 

menciptakan prosedur latihan yang dapat diterapkan disekolah atau 

lingkungan lain. 

                                                             
12

 Ibid., 163 
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Menurut pendapat E. Mulyasa Beberapa hal yang dilakukan guru 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik yaitu:
13

 

1) Jangan terlalu banyak membatasi ruang gerak peserta didik dalam 

pembelajaran dan mengembangkan pengetahuan baru. 

2) Bantulah peserta didik memikirkan sesuatu yang belum 

lengkap,mengeksplorasi pertanyaan, dan mengemukakan gagasan yang 

original.  

3) Bantulah peserta didik mengembangkan prinsip-prinsip tertentu kedalam 

situasi baru. 

4) Berikan tugas-tugas secara independent. 

5) Kurangi kekangan dan ciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

merangsang otak. 

4.  Guru Menganjurkan Kreativitas Kepada Para Siswa 

kreativitas adalah kemampuan untuk mengekspresikan dan 

mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru 

dan unik atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah 

ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik. Kreativitas juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru, atau 

kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya 

dalam pemecahan masalah. Guru harus berpacu dalam pembelajaran dengan 

memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal. Pembelajaran merupakan suatu 

                                                             
13

 Ibid., 169 
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proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling 

berkaitan.
14

 

5. Sikap Guru terhadap Teknologi Pembelajaran Hubungannya dengan 

Pemanfaatan Media dalam Proses Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang kompleks karena 

kegiatan pembelajaran menyangkut proses penciptaan lingkungan, baik 

yang dilakukan guru maupun siswa agar terjadi proses belajar. Penciptaan 

lingkungan dalam belajar meliputi penataan nilai-nilai dan kepercayaan 

yang akan diupayakan tercapai. Upaya guru dalam menciptakan lingkungan 

agar terjadi proses belajar. 

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pengajaran adalah 

penciptaan lingkungan agar mempengaruhi siswa untuk aktif belajar, jadi 

penekanan di sini adalah aktivitas siswa untuk belajar. Walaupun inti dari 

pembelajaran adalah siswa belajar, namun guru memegang peranan sentral 

dalam upaya pembelajaran di sekolah. 

Guru perlu mencari terobosan baru yang bersifat inovatif sebagai 

upaya pembaharuan mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dimana syarat-syarat kehidupan modern dalam pendidikan adalah bersifat 

efektif dan efisien. Semua itu ditentukan oleh sifat kreativitas seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya, terutama pada proses pembelajaran di kelas, 

seperti pemanfaatan penemuan-penemuan baru dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi modern, teknologi pendidikan pada umumnya dan teknologi 

                                                             
14

 Ibid.,  69 
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pengajaran pada khususnya, serta pemanfaatan atau penggunaan berbagai 

macam sumber belajar dan media sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu upaya yang paling praktis dan realitas dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar para siswa sebagai indikator 

kualitas pendidikan adalah perbaikan dan penyempurnaan sistem 

pembelajaran. Upaya tersebut diarahkan kepada kualitas pembelajaran 

sebagai suatu proses yang diharapkan dapat menghasilkan kualitas hasil 

belajar yang optimal. Teknologi pembelajaran merupakan salah satu upaya 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut pendapat saya sebagai dari teknologi pendidikan, maka 

teknologi pembelajaran juga mempunyai pandangan bahwa pendidikan dan 

pembelajaran itu merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-

komponen yang harus diatur agar mempunyai fungsi yang optimal dalam 

mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran. Teknologi pembelajaran 

dapat membawa guru atau pendidik dan para tenaga pendidikan lainnya 

dalam melaksanakan tugasnya dengan cara-cara atau teknik yang efektif dan 

efisien dengan memanfaatkan media atau alat bantu mengajar dengan secara 

cepat. 
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B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin ’medius’ yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara (وئاسل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photographis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal.
15

 

Dengan demikian, kalau ada teknologi pengajaran agama misalnya, 

maka itu akan membahas masalah bagaimana kita memakai media dan alat 

bantu dalam proses belajar mengajar agama, akan membahas masalah 

keterampilan, sikap, perbuatan, dan strategi mengajarkan agama. 

Menurut pendapat Hamalik Media Pembelajaran meliputi : 

a) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 

belajar mengajar; 

b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan ; 

c) Seluk beluk proses belajar; 

d) Hubungan antar metode mengajar dan media pendidikan; 

e) Nilai atau manfaat media pendidikan ; 

                                                             
15

Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 2-6  
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f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan ; 

g) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; 

h) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran ; 

 

Kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian media 

pengajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang-dengar, 

bahan pengajaran (instructional material), komunikasi pandang-dengar 

(audiovisual communication), pendidikan alat peraga pandang (visual 

education), teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan 

media penjelas. 

Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa media adalah bagian 

yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 

adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling 

berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan 

mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada 

berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara 

lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respons yang diharapkan siswa 

kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk 

karakteristik siswa. 

Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi 

utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
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mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru. 

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran 

yaitu: 

a) Fungsi Atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkosentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 

teks materi pelajaran. 

b) Fungsi Afektif 

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan siswa belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar 

atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya 

informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

c) Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d) Fungsi Kompensatoris 

Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
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mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi untuk mengakomodasi 

siswa yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran 

yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.
16

 

3. Ciri-ciri atau Karakteristik Media 

Gerlach dan Elly mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dilakukan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya 

dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: 

a) Ciri  fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

obyek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 

dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer 

dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan 

kamera atau video kamera dengan mudah dapat diproduksi dengan 

mudah kapan saja diperlukan. 

b) Ciri Manipulatif (Manipulatif Property) 

Transformasi merupakan suatu kejadian atau obyek 

dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang 

memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dala waktu 

dua atau tiga menit denga teknik pengambilan gambar time-lapse 

                                                             
16

 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 
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recording. 

c) Ciri Distributif (Distributif Property) 

Ciri distributif dari suatu media memungkinkan suatu obyek atau 

kejadian ditransformasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian 

tersebut disajikan kedalam sejumlah besar siswa dengan stimulus 

pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali transformasi 

direkam dalam format media apa saja ia dapat diproduksi beberapa kali 

dan siap digunakan berulang-ulang.
17

 

4. Kriteria Pemilihan Media 

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Ada 

beberapa kriteria yang patut untuk pemilihan media yaitu: 

a) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Media dipilih berdasarkan tujuan intruksional yang telah ditetapkan yang 

secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau 

tiga rana kognitif, afektif dan psikomotor 

b) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya, konsep, prinsip, atau 

generalisasi. Misalnya film dan grafik memerlukan simbol dan kode yang 

berbeda, dan oleh karena itu memerlukan proses dan keterampilan mental 

yang berbeda untuk memahaminya. 

c) Praktis, luwes, dan bertahan yaitu jika tidak tersedia waktu, dana, atau 

sumber daya lainya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. 
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d) Guru terampil menggunakanya.
18

 merupakan salah satu kriteria utama. 

Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam 

pembelajaran. 

Menurut pendapat peneliti, dasar pertimbangan untuk memilih 

suatu media sangatlah sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau 

mencapai suatu tujuan yang di ingikan. 

C. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Saat Guru Menyiapkan Media 

Pembelajaran 

Sebagaimana diketahui bahwasanya berhasil dan tidaknya tujuan 

suatu pembelajaran, sangat dipengaruhi olah seorang guru. Ketika pada 

seorang guru ditemukan suatu permasalahan yang menjadi kendala dalam 

pembelajaran, maka pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal. 

Ditemukan beberapa problem yang dihadapi oleh guru pendidikan 

agama Islam dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut, antara 

lain:  

a. Lampu mati 

b. Sulitnya mencari VCD tentang materi-materi yang berkaitan  

c. Salah seorang siswa memakai hearphone sambil mendengarkan musik 

atau radio ketika pembelajaran berlangsung,  

d. Kondisi di lingkungan sekitar yang kurang kondusif. Artinya, merasa 

terganggu oleh obrolan-obrolan siswa yang lainnya yang berada diluar, 
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persis didepan kelas tersebut. Apalagi obrolan itu diiringi dengan gelak 

tawa yang keras dan teriakan. 

Di samping itu, yang menjadi faktor dalam menyiapkan media 

disekolah-sekolah pada umumnya yaitu keterbatasan media pembelajaran 

yang dipakai dikelas diduga merupakan salah satu sebab lemahnya mutu 

pendidikan pada umumnya. Hal ini terlebih dirasakan pada mata pelajaran 

keagamaan. Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran di bidang 

keagamaan dapat dikatakan belum optimal.
19

 

D. Solusi Yang Dilakukan Dalam Mengatasai Kendala-Kendala Yang 

Dihadapi Saat Guru Menyiapkan Media Pembelajaran 

Dalam menghadapi problematika tersebut guru pendidikan agama 

Islam menyiapkan berbagai macam langkah untuk mengatasi kendala-kendala 

dalam menyiapkan media. 

1. Langkah-langkah dalam menghadapi problematika tersebut, ketika lampu 

mati. Waktu itu dipergunakan dengan sebaik-baiknya, yaitu digunakan 

untuk setoran hafalan. Setiap anak wajib menghafal 1 Surah. Dan hafalan 

ini sebagai syarat untuk mengikuti ujian akhir atau dengan kata lain 

istilahnya disebut dengan “Training Islam” (TI). 

2. Langkah-langkah dalam megatasi kesulitan mencari VCD tentang materi 

pelajaran. Guru memberi arahan, dan siswa di minta untuk mencari CD 

yang berkaitan dengan materi pelajaran atau membuka situs tertentu yang 
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berkaitan dengan materi ajarnya, atau memakai metode lain demi 

kelancaran proses pembelajaran. 

3. Langkah-langkah dalam mengatasi kendala-kendala yang siswa itu 

kurang berantusias dalam proses kegiatan belajar mengajar saat guru 

menyiapkan media Guru mengadakan pendekatan pada siswa secara 

personal, dan memberikan stimulus, motivasi yang bisa membangkitkan 

minat siswa, dan menciptakan suasana yang lebih baik lagi agar selama 

proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menyenangkan. 

4.  Langkah-langkah dalam mengatasi kendala-kendala pada lingkungan 

kelas yang kurang kondusif dalam artian guru dan siswa terganggu 

orang-orang yang ada disekitar maupun diluar kelas. 

Guru harus bisa mengoptimalkan lingkungan kelas yang nyaman dan 

menyenangkan sebagai sumber belajar. Di samping itu guru harus bisa 

menguasai seisi ruangan kelas dalam arti bisa mengondisikan siswa agar 

perhatian, konsentrasi siswa itu tetap terfokus pada pelajaran. Dan 

kadangkadang guru mengajak siswa untuk belajar diluar kelas atau 

disekitar lingkungan sekolah yang suasananya cocok untuk dibuat 

belajar, agarsiswa tidak mengalami kebosanan. 

Oleh karena itu, program media yang dilaksanakan secara sistematis 

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa serta diarahkan pada 

pembahasan tingkah laku siswa yang ingin dicapai.Didalam kegiatan belajar 

mengajar media pembelajaran secara umum mempunyai kegunaan untuk 

mengatasi hambatan dalam berkomunikasi.Disamping itu media pembelajaran 
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dapat membantu memudahkan belajar bagi siswa dan memudahkan mengajar 

bagi guru, memberikan pengalaman lebih nyata, menarik perhatian siswa lebih 

besar (jalannya pelajaran tidak membosankan), lebih menarik perhatian dan 

minat siswa dalam belajar. 

E. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan antara: hubungan manusia dengan Allah SWT, 

hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri, hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
20

 

Adapun ruang lingkup pendidikan agama Islam yaitu: 

a. Al-Quran/Hadis; menekankan pada kemampuan membaca, menulis, 

dan menerjemahkan dengan baik dan benar  

b. Keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai asma’ul husna sesuai dengan kemampuan peserta didik  

c. Akhlak;  menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan menghindari 

akhlak tercela  

d. Fiqih/Ibadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan 

mu’amalah yang baik dan benar 

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam yaitu menekankan pada kemampuan 

mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa- peristiwa bersejarah 

(Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, 

                                                             
20 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),23. 
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mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk 

melestarikan, mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
21

                                                             
21

 Keputusan  Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011, Pedoman 

Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada sekolah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah Field research (Penelitian 

lapangan), yakni penelitian dimana peneliti turun langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya 

dengan judul penelitian. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Deskriftif 

Kualitatif. 

“Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya menyatakan bahwa 

deskriftif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang 

realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat 

yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, 

karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut.”
22

 

 

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

yang ingin digambarkan dalam penelitian ini yaitu tentang 

Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menyiapkan 

Media Pembelajaran Di SDN 30 Rejang Lebong. 

B.  Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di SDN 30 Rejang Lebong. Pemilihan 

lokasi dilakukan dengan dasar dan pertimbangan sekolah tersebut 

representative dengan judul yang akan diteliti. Sedangkan yang menjadi objek 
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 Lihat Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 

2013),  47. 
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penelitian yaitu kreativitas seorang guru dalam menyiapkan media 

pembelajaran pendidikan agama islam. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah suatu subjek darimana data 

dapat diperoleh
23

. Untuk memperoleh data sehubungan dengan masalah yang 

akan penulis teliti, maka sumber data yang memberikan informasi 

diantaranya yaitu: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung yang 

memberikan data kepada pengumpul data. Adapun sumber data utama 

yang ditentukan dalam penelitian ini, antara lain; 

a. Kepala sekolah sebagai sumber informasi untuk mengetahui 

kreativitas guru dalam sekolah tersebut. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam: Peneliti menjadikan guru sebagai 

subjek penelitian karena guru juga merupakan pelaksana dalam 

melakukan pengajaran khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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D. Instrumen Penelitian 

Lazimnya sebuah penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, maka instrument utama dalam mengumpulkan data adalah peneliti 

sendiri, “menurut Nasution peneliti bertindak sebagai instrument kunci atau 

instrument utama dalam pengumpulan data (key instrument)”.
24

 

Adapun keuntungan sebagai instrument langsung adalah subjek lebih 

tanggap dengan maksud kedatangan peneliti, sehingga peneliti langsung 

dapat menyesuaikan diri terhadap setting penelitian, peneliti juga dapat 

langsung menjelajah ke seluruh setting penelitian untuk mengumpulkan data. 

Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan secara tepat, terarah, gaya dan 

topik pembicaraan dapat berubah-ubah dan jika perlu pengumpulan data 

dapat ditunda. Keuntungan yang lain didapat dengan menggunakan peneliti 

sebagai instrument adalah informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara 

memberikan informasi. 

Lebih lanjut peneliti kualitatif dilakukan dengan cara snowball 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar.
25

 Artinya informan kunci akan 

menunjukkan orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk 

melengkapi keterangannya dan orang-orang ditunjuk akan menunjuk orang 

lain bila keterangan yang diberikan kurang memadai, begitupun seterusnya, 

dan proses ini berhenti jika data yang akan digali di antara infoman yang satu 

                                                             
24
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dengan yang lainnya ada kesamaan, sehingga data dianggap cukup dan tidak 

ada yang baru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data terkait dengan masalah yang ada 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode-metode yang telah 

dipersiapkan yaitu: 

1. Wawancara mendalam (indept interview), ini bertujuan untuk 

memperoleh kontruksi tentang orang, kejadian, aktivitas organisasi, 

perasaan motivasi,pengakuan.
26

 

Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang 

dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan, 

dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan 

tetapi juga mengetes. Sering dialami bahwa ketika dipadukan dengan 

informasi yang diperoleh dari subyek lain, informasi dan subyek tidak 

sama atau bahkan bertentangan satu dengan yang lain. Maka data yang 

belum menunjukkan kesesuaian itu hendaknya dilacak kembali kepada 

terdahulu untuk, mendapatkan kebenaran atau keabsahan data. Dengan 

demikian berarti wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali. 

2. Pengamatan terlibat (Participant observation), pada observasi ini peneliti 

mengamati aktivitas-aktivitas manusia, karakteristik fisik situasi sosial 
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 Arifin Imron, Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keagamaan 

(Malang: Kalimasada,1994), hlm. 63. 
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dan bagaimana perasaan pada waktu menjadi bagian dari situasi 

tersebut.
27

 

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan teknik 

partisipan (Participant observation), yaitu observasi yang dilaksanakan 

dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek dalam lingkungannya, mengumpulkan data secara 

sistematik dalam bentuk catatan lapangan. Teknik pengumpulan data 

tersebut adalah teknik observasi partisipan. Adapun tujuan dilakukannya 

observasi adalah untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi 

dilapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri atau 

berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek 

dengan mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan. 

3. Dokumentasi, teknik ini dipakai untuk mengumpulkan data dan sumber-

sumber non insane.
28

 Maksudnya dari kalimat di atas adalah membuat 

dokumen yang dimaksud ini berupa dokumen sekolah, dokumen tentang 

sejarah sekolah serta perkembangannya, ke semua dokumentasi ini akan 

dikumpulkan untuk di analisis demi kelengkapan data penelitian. 

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat di tafsirkan. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
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berbagai sumber yaitu berupa wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan serta dokumen resmi dan sebagainya. 
29

 

Dalam menganalis data-data yang ada, penulis menggunakan metode 

deskriftif analisis,yaitu suatu metode analisis data yang menggambarkan atau 

melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
30

 

Jadi, dalam menganalisis data, penulis hanya akan mendeskripsikan 

atau menggambarkan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menyiapkan Media Pembelajaran Di SDN 30, Rejang Lebong. Dengan 

sebenar-benarnya berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

Dalam penelitian model ini proses analisis datanya menggunakan 

analisis Miler and Huberman, dalam penelitian model ini untuk memberikan 

gambaran data hasil penelitian maka dilakukan prosedur sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyerderhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan 

analisis menggolongkan atau kedalam tiap permasalahan melalui uraian 

singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dalam 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. 
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 LexyJ.Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya, 
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Data yang diantara lain seluruh data mengenai permasalahan 

peneliti data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudahkan peneliti melakukan pengumpulan data 

serta mencari data tambahan jika diperlukan, semakin lama peneliti berada 

dilapangan maka jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks 

dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu dilakukan sehingga data 

tidak ditumpuk agar tidak mempersulit analisis selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data setelah data reduksi, langkah analisinya selanjutnya 

adalah penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang meberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan agar data 

hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur. 

Penyajian data dalam bentuk mempermudah penelitian dalam memahami 

apa yang terjadi. Pada langkah ini, penelitian berusaha menyusun data 

yang relaven sehingga informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian. 

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju 

tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan 

penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara neratif, akan 

tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan 



34 
 

 
 

kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif 

adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi 

data. 

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan 

atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi 

dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pedapat Miles dan 

Huberman yang dikutip oleh Sugiono adalah proses analisis tidak sekali 

jadi, melainkan interaktif, secara bolak balik diantara kegiatan reduksi, 

penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu 

penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk nerasi.  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. 

Berdasarkan cara kerja dalam teknik analisis data yang 

menggunakan model ini melalui reduksi data, penyajian data, sampai 

penarikan kesimpulan yang dilakukan sebelum dan sesudah penelitian 

berlangsung. jika terjadi kesalahan dalam menganalisis data, maka 

kesimpulan yang diambil kuran tepat dan dapat diproses ulang dengan 

melakukan tahapan yang sama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A.  Gambaran Umum SDN 30 Rejang Lebong 

1. Sejarah Berdirinya Sekolah 

SDN 30.Rejang Lebong adalah satuan pendidikan dengan 

jenjangan Sekolah Dasar Negeri di desa Cawang Lama, Kecamatan 

Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Yaitu 

Menjalankan kegiatannya sekolah dasar negeri 30 rejang lebong berada 

di bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. SD ini berdiri 

pada tanggal 01 April 1960 dengan kepala sekolah Nadimin BA. 

Sekarang yang menjadi kepala sekolah di SDN 30 Rejang Lebong 

bernama ibu Maryam, S.Pd. 

2. Profil Sekolah 

1. Nama Sekolah   : SDN 30 Rejang Lebong 

2. Nomor Statistik Sekolah  : 101260206001 

3. Status sekolah   : Negeri 

4. Tahun pendirian sekolah  : 01 April 1960 

5. Alamat dan telpon sekolah : Cawang Lama  

6. Nama kepala sekolah  : Maryam, S.Pd 

7. Nama Guru PAI   : Dinda Wahyu Gustianti, S.Pd 

8. Nama peneliti   : Ayu Lestari 

9. Jurusan    : PGMI 
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Inilah sejarah berdirinya SDN 30 Rejang  Lebong  yang peneliti 

terangkan dalam skripsi ini. Mudah-mudahan dengan keterangan tersebut 

dapat dijadikan sebagai salah satu bahan didalam usaha untuk 

mengetahui dengan jelas mengenai sejarah berdirinya  SDN 30 Rejang 

Lebong dan mudah-mudahan sekolah tersebut dapat berkembang 

sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah, masyarakat dan Negara. 

3.  Visi dan Misi Sekolah SDN 30  Rejang Lebong 

Visi 

“ Mewujudkan sekolah yang beriman, bertaqwa, unggul, berprestasi 

dan berakar pada budaya bangsa” 

Misi 

 Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

 Meningkatkan kompetensi siswa yaitu kreatif, produktif sesuai 

dengan perkembangan zaman 

 menumbuh kembangkan nilai-nilai luhur budaya 

 meningkatkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih dan sehat 

4.  Keadaan Guru 

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, Karena guru tidak diharapkan hanya sekadar 

mengajar tetapi bagaimana dia menjadi contoh tauladan bagi siswanya, 

sehingga siswanya tidak hanya memiliki ilmu pengetahuan tetapi juga 

memiliki akhlak mulia.  
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Keadaan guru di SDN 30 Rejang Lebong, dapat dikatakan 

cukup baik walau masih perlu dimaksimalkan agar lebih berkualitas lagi, 

ini bisa dilihat dari jenjang pendidikan dan jurusannya masing-masing. 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, karena setiap 

mata pelajaran yang diajarkan oleh guru yang memang dari jurusannya, 

seperti halnya bidang studi pendidikan agama islam yang diajarkan oleh 

guru yang berasal dari jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga 

kebutuhan siswa tentang agama dapat terpenuhi. 

Untuk dapat mengetahui keadaan guru di SDN 30 Rejang 

Lebong dan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Keadaan Guru  

 

No Nama L/

P 

Jabatan/Status Bidang 

Studi 

1. Maryam, S.Pd P Guru Kelas dan 

Plt Kepala 

Sekolah 

PGSD 

2. Ahmad, S.Pd L Guru Kelas PKN 

3. Heny Puspita, M.Pd P Guru Kelas MAP 

4. Fitri Yenti, S.Pd.SD P Guru Kelas PGSD 

5. Sulaiman L PJOK PJOK 

6. Hernita Yulistri, 

S.Pd.I 

P Guru Kelas PGMI 

7. Dinda Wahyu 

Gustianti, S.Pd 

P PAI PAI 

8. Hesty Prastiningrum, 

S.Pd 

P Pendidikan 

Bahasa Inggris 

Guru 

Kelas 

9. Resi Damayanti, 

S.Pd 

P PGSD Guru 

Kelas 

10. Daud Mustofa L  Pjg 

Sekolah 

11. Purnama Mares 

Bastian 

L  Operator 

Dapodik 
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5. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan bagian dari komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari sekolah karena siswa merupakan objek pendidikan dan 

tujuan untuk diberi pengajaran. Pendidikan tidak mungkin terlaksana 

tanpa adanya siswa sebagai objek yang menerima pendidikan.  

Dengan demikian yang menjadi sasaran pokok dalam proses 

belajar mengajar adalah siswa sehingga tujuan dari pendidikan dan 

pengajaran adalah merubah pola tingkah laku anak didik kearah 

kematangan kepribadiannya. Untuk mengetahui keadaan siswa di SDN  

30 Rajang  Lebong dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 

Keadaan Siswa  

 

 

No 

 

 

Siswa 

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1. Kelas I 8 7 15 

2. Kelas 2 7 6 13 

3. Kelas 3 11 4 15 

 4. Kelas 4 3 5 8 

 5. Kelas 5 9 4 13 

 6. Kelas 6 15 11 26 

Jumlah 53 37 90 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Salah satu faktor yang kala pentingnya dalam sebuah lembaga 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh siswa dan tenaga guru yang 

frofesional dan berkompeten tetapi juga ditentukan oleh tersedianya 

sarana dan Prasarana yang memadai. Dan menunjang tercapainya tujuan 
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di SD Negeri 30 Kecamatan Selupu, Kabupaten  Rejang Lebong, ruang 

yang digunakan dalam sarana yang dimiliki  SD Negeri Rejang Lebong 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 

Keadaan Sarana dan prasarana SDN 30 Rejang Lebong 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

Baik Rusak 

1. Ruang kepala sekolah 1 Baik  

2. Ruang Kantor 1 Baik 1 

3. Ruang Kelas 6 Baik 1 

4. WC 4 Baik 2 

5. Perpustakaan 1 Baik  

6. Musholah 1 Baik  

7. Meubeler 277 Baik 16 

Jumlah 291 Baik 20 

 

Berdasrkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa keadaan 

sarana dan prasarana di SDN Rejang Lebong sudah cukup menunjang 

segala kegiatan Proses belajar mengajarnya. Selain sarana dan prasarana 

yang dikemukakan dan dilakukakan oleh manusia termasuk kegiatan 

pembelajaran dalam meningkatkan kinerja Guru. 

B. Hasil Dan Pembahasan Penelitian 

Pada observasi pertama di SDN 30 Rejang Lebong ini, langsung 

menemui kepala sekolah untuk memintak izin melakukan penelitian, tentu 

juga menemui informan utama yaitu kepala sekolah itu sendiri ibu Maryam, 

S.Pd ditambah dengan informan penunjang sebagai pembanding informansi 

utama yaitu ibu Dinda Wahyu Gustianti, S.Pd. 



40 
 

 
 

Dalam melakukan wawancara kepada informan tersebut ditambah 

dengan informan penunjang sebagai pembanding informasi utama,peneliti 

menggunakan pendoman wawancara sebagai berikut: 

Tabel 4 

Pendoman Wawancara 

No Indikator Pertanyaan Tanggapan 

1 Menyediakan 

Media 

Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Di 

SDN 30 Rejang 

Lebong? 

1. Apa tanggapan ibu sebagai 

kepala sekolah tentang 

kreativitas guru dalam 

menyiapkan pembelajaran? 

2. Bagaimana pendapat ibu  

dalam menyediakan media 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di 

sekolah dasar ? 

3. Menurut ibu apakah guru 

juga menggunakan Praktek 

dalam menyediakan media 

pembelajaran pendidikan 

agama islam ? 

 

2 Kreativitas Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Menyiapkan Media 

Pembelajaran Di 

SDN 30 Rejang 

Lebong 

1. Menurut ibu, apakah 

kreativitas guru dalam 

menyiapkan pembelajaran 

perlu dimiliki oleh semua 

guru di SDN Negeri 30 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimanakah kreativitas 

guru dalam menyiapkan 

media pembelajaran di SDN 

30 Rejang Lebong terkhusus 

guru Pendidikan Agama 

Islam? 

3. Dalam memanfaatkan 

kreativitas media 

pembelajaran maka guru 

harus bagaimana yaa bu? 

 

3 Faktor Pendukung 

Dan Penghambat 

Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

Dalam Menyiapkan 

1. apa saja fakor pendukung  

dalam menyiapkan media 

pembelajaran di SDN 30 

Rejang Lebong? 

2. apa saja fakor penghambatan  
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Media 

pembelajarandi 

SDN 30 Rejang 

Lebong? 

dalam menyiapkan media 

pembelajaran di SDN 30 

Rejang Lebong? 

 

Adapun informasi yang diperoleh adalah sebagai berikut: pada 

pertanyaan penelitian pertama tentang 

1. Menyediakan Media Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SDN 30 Rejang Lebong 

Menyediakan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

dapat menimbulkan interaksi peserta didik dengan pesan-pesan yang dibawa 

media pembelajaran. Kecocokan suatu media dapat diukur dari tingkat 

keefektifan, keefisienan, kemudahan, serta kemenarikan peserta didik untuk 

menampilkan unjuk kerja (hasil belajar) melalui media yang digunakan. 

Mengenai Menyediakan media pembelajaran guru memanfaatkan 

media secara efektif dan efesien diantara media-media tersebut adalah : 

1. Media pembelajaran dapat dilihat  dengan benda (materil) seperti media 

tulis, al-quran, al-hadist, buku teks pelajaran agama baik untuk siswa dan 

guru, papan tulis, laptop, power point, gambar-gambar yang dirancang 

dapat dilihat dengan grafik, gambar yang diproyeksikan, seperti slide, 

video, audio recording (alat untuk didengar), seperti kaset, tape, radio 

dan lain-lain. 

2. Media pembelajaran yang bersifat bukan benda seperti keteladanan, 

perintah / larangan, ganjaran dan hukuman. 
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang dilakukan pada tanggal 11 April 2022 menyatakan 

bahwa: 

”Dalam Menyiapkan media pembelajaran guru Pendidikan 

Agama Islam pada materi Iman kepada rasul-rasul Allah SWT adalah 

pembahasan tentang iman kepada Rasul Allah, Media yang akan 

digunakan adalah media power point yang didalamnya terdapat audio 

visual/ video. Audio visual/ video yang dipilih adalah kisah Nuh as. 

Pemilihan media tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa tujuan materi 

tersebut untuk meningkatkan keimanan/ keyakinan peserta didik tentang 

adanya Rasul Allah serta peserta didik diharapkan mampu meneladani 

dan mengambil hikmah dari iman kepada Rasul tersebut. Selain suasana 

belajar menjadi tidak monoton dan inovatif, siswa juga dapat 

menyimpulkan sendiri perilaku apa yang patut diteladani. Tentunya 

dengan Menyiapkan media pembelajaran, materi yang disampaikan 

semakin melekat dapat pikiran peserta didik. Setelah itu, guru juga harus 

memberikan penjelasan serta kesimpulan tentang materi agar pemahaman 

siswa semakin terarah.”
31

 

 

Adapun pesan-pesan pendidikan agama islam yang dibantu dengan 

menyiapkan media pembelajaran yang membangkitkan motivasi kegairahan 

peserta didik, dengan tujuan pengajaran diharapkan dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 12 April 2022 

kepada kepala sekolah menyatakan bahwa. 

“Dalam menyiapkan media pembelajaran guru diharapkan 

mampu memilih media yang tepat dan efesien untuk memperlancar 

proses belajar mengajar dalam upaya menguasai kompetensi yang 

diharapkan. Menyiapkan media yang harus dilakukan oleh pendidik 

adalah menentukan media yang dianggap paling tepat dalam pemilihan 

media dan sesuai dengan kompetensi-kompetensi yang terdapat dalam 

standar isi. Didalam menyiapkan media pendidik harus menyesuaikan 

dengan materi yang akan disampaikan.”
32

 

 

                                                             
31

 Dinda Wahyu Gustianti Wawancara 11 April 2022 di SDN 30 Rejang Lebong 
32

 Ibu Maryam  Wawancara 12 April 2022 di SDN 30 Rejang Lebong 
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Dalam pembelajaran berlangsung, seorang guru dituntut untuk 

memperhatikan hal-hal yang dianggap penting dalam menyiapkan media 

pembelajaran sebagai alat bantu mengajar untuk meningkatkan kualitas 

belajar siswa, seperti ketepatan guru dalam memilih media pembelajaran. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 11 April 2022  

kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menyatakan bahwa: 

“Meyiapkan media di sesuaikankan dengan materi yang akan di 

sampaikan oleh guru, dalam menunjang keberhasilan belajar, artinya 

media yang digunakan harus sesuai dengan sub-sub pembahasan dalam 

materi tersebut. Sehinggan proses pembelajaran bisa berjalan lebih 

efesien dan efektif serta dapat mewujudkan pembelajaran kondusif dan 

menyenangkan. Misalkan materi thaharah bersuci guru PAI bisa 

menyiapkan media pembelajaran buku, gambar, media film tata cara 

berwudhu dan buku panduan shalat..”
33

 

 

Pemanfaatan dalam meyiapkan media pembelajaran secara tepat dapat 

dibahasankan kepada peserta didik dalam menanggapi, memahami isi sajian 

guru dalam pengajaran akan menunjang keberhasilan belajar siswa.  

Menyiapkan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai 

alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. Media 

pembelajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 

mengajar. Menyediakan media dalam pengajaran  yaitu proses belajar supaya 

lebih menarik perhatian siswa. 

Menyiapkan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk dapat 

membantu mengatasi berbagai hambatan dalam proses pembelajaran 
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termasuk hambatan psikologis, hambatan fisik, hambatan kultural dan 

hambatan lingkungan.  

Menyiapkan media pembelajaran dapat diutamakan  proses belajar 

mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan 

guru dan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu 

belajar mengajar.  

Menyiapkan media pembelajaran sangatlah membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. 

Disamping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran 

juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik, terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan 

informasi.  

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung, 

membawa pesan dan informasi kepada penerima yaitu siswa. Pesan dan 

informasi yang dibawa oleh media bisa berupa pesan yang sederhana dan bisa 

pula pesan yang amat kompleks. Akan tetapi yang terpenting adalah media itu 

disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta 

siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.. 

Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 12 April 

2022 kepada  kepala sekolah menyatakan bahwa: 

“Secara teoritis maupun praktek menyiapkan media 

pembelajaran akan berhubungan dengan menyiapkan media yang 

efektif, dan ini tidak saja pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) tetapi semua pelajaran. Dalam kontek ini kita selalu mendukung 

dan menganjurkan guru tidak saja terpaku pada sekolah saja yang 

menyediakan seluruh kebutuhan media penunjang tetapi mau 
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berkreativitas membuat sendiri media- media yang sederhana dengan 

memanfaatkan potensi sekitar. Ini lebih efetif ketimbang misalnya 

menyiapkan media yang canggih tetapi guru sendiri tidak dapat 

menggunakannya secara baik.”
34

 

 

Dari hasil wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan tentang 

menyiapkan media pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu 

guru harus senantiasa memanfaatkan media pembelajaran dalam proses 

belajar, secara efektif dan efesien dan membangkitkan semangat serta 

kesadaran siswa untuk senantiasa belajar dan berpikir dalam memahami 

pembelajaran. 

 2. Kreativitas Guru PAI Dalam Menyiapkan Media Pembelajaran di SDN 

30 Rejang Lebong 

Dalam pembelajaran kreativitas seorang guru dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan serta dapat mempertahankan 

kompetensi yang ada pada dirinya. Bentuk kreativitas seorang guru dalam 

pembelajaran di kelas, akan sangat membantu dalam menentukan arah dan 

tujuan pembelajaran. Kreativitas guru akan lebih memudahkan siswa 

dalam menerima dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

Mengenai kreativitas guru dalam menyiapkan media pembelajaran 

di SDN 30 Rejang Lebong. Penulis menemukan jawaban yang bervariasi 

dari Informan (guru).  
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang dilakukan pada tanggal 11 April 2022 menyatakan 

bahwa: 

“Kreativitas guru dalam menyiapkan media pembelajaran 

dengan memberikan berbagai macam warna atau bentuk gambar dan 

video pada tiap-tiap lembaran slide pada laptop supaya tampak 

kelihatan menarik di mata siswa. Guru juga memanfaatkan kertas 

karton dan spidol berwarna untuk menggambar hewan pada kertas 

tersebut, dengan maksud di tujukan untuk siswa sehingga mereka dapat 

merasakan dan menikmati pelajaran yang berlangsung.”
35

 

 

Pendidikan merupakan wahana yang penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas. 

Sebagai upaya untuk memenuhi tuntutan sistem pendidikan yang mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang handal, dan salah satunya adalah 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar para siswa perlu diwujudkan 

agar diperoleh kualitas sumber daya manusia yang dapat menunjang 

pembangunan nasional. maka peran guru sangat menentukan, sebab gurulah 

yang langsung dalam membina para siswa di sekolah melalui proses belajar 

mengajar. Oleh sebab itu upaya meningkatkan kualitas pendidikan harus lebih 

banyak dilakukan para guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pendidik dan pengajar.  

Salah satu upaya yang dimaksud adalah kreativitas guru dalam 

menyiapkan media pembelajaran. Media merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran. Melalui media proses pembelajaran bisa lebih 
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menarik dan menyenangkan (joyfull learning), misalnya siswa yang memiliki 

ketertarikan terhadap warna maka dapat diberikan media dengan warna yang 

menarik. Begitu juga halnya dengan siswa yang senang berkreasi selalu ingin 

menciptakan bentuk atau objek yang diinginkannya, siswa tersebut dapat 

diberikan media yang sesuai, seperti plastisin, media balok bangun ruang, 

atau diberikan media gambar lengkap dengan catnya. Menyiapkan media 

pengajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa. Aspek penting 

lainnya adalah membantu memperjelas pesan pembelajaran. Informasi yang 

disampaikan secara lisan terkadang tidak dipahami sepenuhnya oleh siswa, 

terlebih apabila guru kurang cakap dalam menjelaskan materi. Disinilah peran 

media, sebagai alat bantu memperjelas pesan pembelajaran.  

Oleh karena itu, dalam memenuhi harapan tersebut diperlukan 

kreativitas dan keterampilan guru dalam membuat, memilih, menggunakan 

media yang dapat mempengaruhi proses dan kualitas pembelajaran. Selain 

itu, salah satu faktor penting keberhasilan penggunaan media, tidak terlepas 

dari bagaimana media itu direncanakan dengan baik. Oleh karena itu, seorang 

guru itu perlu mengembangkan kreativitas sebagai upaya pembaharuan proses 

pembelajaran, maka seorang guru dipersyaratkan mempunyai pandangan atau 

pendapat yang positif terhadap bagaimana menciptakan situasi dan kondisi 

belajar yang diharapkan. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 11 April 2022 

kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang bagaimana cara 
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mengembangkan kreativitas dalam menyiapkan media pembelajaran 

menyatakan bahwa: 

1. Hendaknya pandai, mempunyai wawasan luas 

2. Guru harus selalu meningkat keilmuannya 

3. Guru hendaknya mempunyai dedikasi, motivasi, dan loyalitas 

4. Guru harus mampu menguasai materi yang disampaikannya. 

5. Guru hendaknya banyak insisiatif sesuai dengan 

perkembangan  iptek.
36

 

 

Guru harus memiliki kemampuan profesional dalam tugasnya dengan 

menerapkan konsep teknologi pembelajaran dalam memecahkan masalah-

masalah pendidikan/pembelajaran dan mengembangkan kreativitas 

pengguanaan media pembelajaran.  

Pengaruh kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

menyiapkan media pembelajaran terhadap siswa bahwa, Kepribadian manusia 

pada dasarnya selalu mengalami dinamika, seiring dengan perkembangan 

zaman. Hal ini menimbulkan pengertian bahwa manusia itu dapat ditumbuh 

kembangkan dan dipengaruhi oleh sesuatu sesuai dengan kondisi yang 

mempenaruhi. Maka pengaruh kreativitas guru dalam menyiapkan media 

pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap siswa-siswinya. 

Kreativitas guru dalam menyiapkan media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar sangat memegang peranan sangat penting, sebab dapat 

meningkatkan motivasi dan peningkatan hasil belajar siswa sebagaimana 

yang diharapkan. Jadi bagaimanapun keadaan sistem pendidikan di sekolah 

alat apapun yang digunakan dan bagaimanapun keadaan anak didik, maka 
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pada akhirnya akan tergantung pada guru di dalam memanfaatkan semua 

komponen yang ada termasuk kreativitas menyiapkan media pembelajaran 

dalam proses belajar. Dalam hal ini sudah barang tentu peran guru sebagai 

tenaga pengajar profesional sangat penting, bagaimana guru melakukan 

usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan minat belajar anak didiknya serta 

melakukan aktifitas belajar dengan baik. Di sini tugas guru sebagai motivator 

sangat penting dalam meningkatkan minat belajar dan pengembangan 

kegiatan belajar siswa.  

Guru harus bisa merangsang dan memberikan dorongan untuk 

mendinamisasikan potensi siswa. Menumbuhkan aktivitas dan kreativitas 

sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar. Peran sebagai 

motivator ini juga sangat penting untuk kelangsungan interaksi belajar 

mengajar karena menyangkut essensi pekerjaan mendidik membutuhkan 

kemahiran yang menyangkut performance dan profesional dalam mengajar. 

Berhasil tidaknya pendidikan dan pengajaran disamping ditentukan oleh 

kecakapan guru dalam motivasi dan membimbing siswa kearah yang lebih 

baik juga ditentukan oleh kecakapan guru dalam menggunakan sarana dan 

prasasarana dan peranan metode atau ide-ide baru yang kreatif serta kegiatan 

yang relevan dengan kebutuhan siswa. 

Untuk memenuhi tuntutan di atas, tidaklah dapat dilakukan oleh 

sembarang guru. Karena idealisnya hal tersebut dapat dicapai apabila guru 

tersebut memiliki kreativitas yaitu guru yang mampu merencanakan program 

pengajaran dan sekaligus mampu melaksanakanya dalam bentuk pengelolaan 
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kegiatan belajar mengajar. Apabila berhasil melaksanakanya dengan baik, 

maka akan tampak perubahan-perubahan yang berarti pada diri siswa antara 

lain, timbul sikap positif, dalam belajarnya serta prestasi belajar yang 

semakin meningkat. Sehubungan di atas, terdapat hubungan yang signifikan 

antara keduanya yaitu untuk mendapatatkan hasil belajar yang optimal maka 

diperlukan seorang guru yang kretif dalam penggunaan media pembelajaran 

mampu memilih dan menggunakan metode, materi , sarana dan prasarana 

yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa sehingga tujuan pengajaran dapat 

dicapai. Karena dengan kreativitas guru dalam penggunaan media 

pembelajaran memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

 Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 13 

April 2022 kepada guru pendidikan agama islam (PAI) menyatakan bahwa: 

Dengan IT yang ada, butuh guru yang benar-benar dapat 

menggunakan teknologi dan bisa memanfaatkan media dengan 

semestinya. Jadi tergantung dari gurunya itu yang mampu menyiapkan IT 

dengan semaksimal mungkin. Jadi guru di tuntut untuk benar-benar 

memiliki keterampilan dalam menata media yang ada. Misalnya, pada 

materi asmaul husna di buatkan taligrafi di tulis satu persatu pada kertas 

dan di beri berbagai macam warna pada kertas tersebut supaya kelihatan 

menarik
37

. 

 

Seorang guru itu perlu kreativitas sebagai upaya pembaharuan proses 

pembelajaran di sekolah. Kreativitas peserta didik dalam belajar sangat 

bergantung pada kreativitas guru dalam mengembangkan materi standarn, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  

Kreativitas harus dimiliki oleh guru berkemampuan akademik dan 

kecerdasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan kreativitas tidak hanya 
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membutuhkan keterampilan dan kemampuan, kreativitas juga membutuhkan 

kemauan atau motivasi. Keterampilan, bakat, dan kemampuan tidak langsung 

mengarahkan seseorang guru melakukan proses kreatif tanpa adanya faktor 

dorongan atau motivasi.  

Dalam proses belajar dan mengajar, kreativitas dalam pembelajaran 

merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan peserta 

didik dan pendidik. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses 

belajar mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan 

tetapi mencakup apek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif. 

Secara umum kreativitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, 

menuntut para guru untuk terus belajar dalam banyak hal yang terkait dengan 

pembelajaran secara berkesinambungan agar peran guru dalam pengajarannya 

tetap bermutu, kreatif dalam membimbing siswa.  

Menjadi guru kreatif Khususnya guru Pendidikan Agama Islam 

tentunya harus memiliki kreativitas dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Pengaruh globalisasi yang sangat hebat menuntut guru untuk dinamis dan 

mencoba hal-hal yang baru. Salah satu lagkah kreatifnya adalah guru harus 

mencoba membuat dan menyiapkan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar.  

Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 13 April 

2022  kepada kepala sekolah menyatakan bahwa: 
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Dalam suatu pembelajaran guru tidak hanya mencari suatu 

kesuksesan di dalam menyelesaikan materi, akan tetapi kita perlu 

memperhatikan sejauh mana kreativitas kita dalam menyiapkan media 

pembelajaran supaya siswa itu senang dan di senangi. Untuk itu dalam 

menyiapkan media pembelajaran guru di haruskan untuk bisa memiliki 

kreativitas dalam pemanfaatan media supaya pembelajaran bisa di 

nikmati oleh siswa dan pembelajaran bisa terlaksana sesuai yang kita 

harapkan.
38

 

 

Karena secara operasionalnya gurulah yang terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Tugas guru memang sangatlah kompleks, sehingga 

mereka dituntut untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan serta 

keterampilan yang diperlukan.  

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat peneliti ketahui bahwa 

kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menyiapkan media 

pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting karena dapat 

membantu proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan media pembelajaran 

maka tujuan pendidikan dapat tercapai. 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat guru PAI Dalam Menyiapkan 

Media Pembelajaran di SDN 30 Rejang Lebong 

Dari pendidikan, kegiatan pembelajaran tidaklah selalu berjalan baik 

dengan harapan kita, namun ada beberapa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses pendidikan tersebut. Untuk itu kita 

harus terlebih dahulu mengetahui apa-apa saja yang termasuk kedalam 

komponen pendidikan, seperti faktor pendukung dan penghambat dalam 

menyiapkan media pembelajaran. 
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Menyiapkan media pembelajaran terdapat faktor pendukung dan 

penghambat bagi guru khususnya guru pendidikan agama islam (PAI) pada 

saat menyiapkan media dalam kelas, sehingga mengakibatkan proses 

pembelajaran terhambat dan tidak berjalan sesuai yang di harapkan. 

 Mengenai faktor pendukung dan penghambat, menyiapkan media 

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 30 Rejang Lebong 

Penulis menemukan jawaban yang bervariasi dari responden (guru).  

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang dilakukan pada tanggal 13 April 2022 menyatakan 

bahwa: 

Faktor pendukung dan penghambat menyiapkan media 

pembelajaran guru PAI salah satunya dalam menyiapkan media power 

point yaitu :  

 

Fakor Pendukung  

 

1. Besarnya keinginan guru dan peserta didik untuk memanfaatkan media 

pembelajaran. 

2. Memberikan pengalaman lebih nyata. 

3. Menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. 

4. Semua indera peserta didik dapat diaktifkan. 

5. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat.  

 

Faktor Penghambat 

 

1. Kekurangan tersediaan LCD proyektor dalam menggunakan Power 

Point. 

2. Faktor perbedaan peserta didik dalam memahami program- program 

Power Point. 

3. Kurang maksimalnya anak dalam menangkap materi pembelajaran.
39

 

 

Menyiapkan media pendidikan di dalam proses pembelajaran 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk membantu kelancaran proses 
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kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan pemahaman yang disampaikan 

guru, menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan lebih hidup. Namun 

di sisi lain ada faktor yang mendukung tercapainya suasana yang demikian 

dan juga ada faktor yang menghambatnya. Semua itu tergantung pada 

bagaimana sekolah dan semua staff yang ada di dalamnya menyikapi dan 

memberikan perhatian terhadap pentingnya penggunaan media pembelajaran. 

Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 13 April 

2022 kepada guru Pendidikan Agama Islam(PAI) menyatakan:  

Faktor pendukung dan penghambat menyiapkan media 

pembelajaran guru pendidikan agama islam yaitu salah satunya dalam 

menyiapkan Media di Laptop yaitu :  

 

Faktor pendukung  

1. Fasilitas dari sekolah untuk mendukung proses belajar mengajar agar 

pembelajaran berjalan dengan lancar.  

2. Fasilitas yang diberikan kepada orang tua.  

 

Faktor penghambat  

1. Guru kurang memahami pengawasan setiap siswa saat menggunakan 

laptop dalam proses pembelajaran.  

2. Kurangnya kesadaran siswa terhadap penggunaan laptop sebagai 

sarana pembelajaran.
40

 

 

Faktor pendukung dan penghambat menyiapkan media pembelajaran 

memiliki peran dalam berlangsungnya suatu proses untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berhasil dan tidak suatu proses pembelajaran ditentukan oleh 

media yang akan digunakan. Bahwa proses pembelajaran yang sukses dan 

berhasil diperlukan beberapa faktor pendukung.  

Ada berbagai faktor pendukung yang menentukan kesuksesan dan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Faktor pendukung itu dapat 
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diklasifikasikan menjadi bagian-bagian tertentu. Suksesnya belajar dan 

berhasilnya suatu pembelajaran sangat (dominan) ditentukan oleh faktor 

pendukung tenaga pendidik, dalam hal ini guru di sekolah. Meskipun di suatu 

sekolah fasilitasnya memadai, bangunanya bertingkat, kurikulum lengkap, 

program pengajaranya hebat, manajemenya ketat, sistem pembelajaranya 

bagus, tapi para tenaga pengajarnya (guru) sebagai aplikator di lapangan tidak 

memiliki kemampuan (kualitas) dalam penyampaian materi, cakap 

menggunakan alat-alat tekhnologi yang mendukung pembelajaran, maka 

tujuan pembelajaran akan sulit dicapai sebagaimana mestinya. Disini 

hendaknya setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar 

pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan 

pekerjaan sehari-hari dikelas dan di masyarakat. Guru yang memahami 

kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik profesional, selalu terdorong 

untuk tumbuh dan berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap tidak 

puas terhadap pendidikan. Persiapan yang harus diikuti, hendaknya sejalan 

dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

Selain faktor pendukung, tentu juga ada faktor penghambatnya. 

Penghambat itu bisa datang dari guru itu sendiri, dari peserta didik, 

lingkungan ataupun karena faktor fasilitas. Guru sebagai seorang pendidik, 

tentu ia juga mempunyai banyak kekurangan-kekurangan itu menjadi 

penyebab terhambatnya kreativitas penggunaan media pada diri guru tersebut. 

Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru memaksimalkan 
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programnya, fasilitas yang kurang lengkap akan menjadi kendala yang berarti 

bagi seorang guru dalam beraktifitas.  

Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 13 April 

2022  kepada Kepala sekolah menyatakan bahwa: 

Faktor Pendukung  

1. Adanya kesediaan dan kesiapan siswa dan rasa semangat siswa 

menerima pembelajaran menyiapkan media. 

2. Lingkungan belajar siswa yang mendukung untuk kelancaran proses 

belajar siswa menggunakan media.  

3. Partisipasi orang tua siswa yang mendorong belajar siswa dengan 

membelikan berbagai kebutuhan buku pelajaran dan peralatan 

sekolah.  

4. Tingkat pengetahuan siswa sudah cukup memadai sehinga dengan 

adanya menyiapkan media mereka akan lebih tertarik dan mudah 

memahami.  

 

Faktor Penghambat  

1. Keterbatasan dan kurangnya variasi media pendidikan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

2. Kurang tersedianya waktu yang cukup untuk menyiapkan media 

sedang materi pelajaran banyak yang harus diselesaikan  

3. Perhatian dan pemahaman guru dalam menyiapkan media pendidikan 

belum optimal.  

4. Banyaknya kegiatan atau program yang harus dikerjakan guru 

sehingga guru kurang mempersiapkan pembelajaran menyiapkan 

media.
41

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat penulis ketahui bahwa 

Faktor pendukung adalah alat-alat media yang disediakan oleh sekolah 

sebagai alat bantu proses pembelajaran di kelas. Media diselingi dengan 

metode pembelajaran ceramah dan sumber belajar guru berupa buku 

penunjang. Faktor penghambatnya yakni didasari oleh terjadinya keterbatasan 

fasilitas sekolah media elektronik seperti LCD proyektor yang kurang 
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memadai. Media yang digunakan guru masih terbilang monoton atau kurang 

variatif. 

C. Analisis Data 

 Terdapat tiga tahapan analisis data yang peneliti gunakan pada 

penelitian ini yaitu data reduction, data display), dan verifikasikan. Ketiga 

tahapan merupakan bagian tahapan dari model analisis data Lexy J.Moeloeng 

Adapun penjabaran langkah-langkah analisis data menurut Lexy 

J.Moeloeng yaitu:
42

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Tahapan reduksi data mempunyai tujuan pokok yaitu untuk 

memperoleh data yang lebih spesifik dan memang dibutuhkan. Setelah 

melakukan reduksi data, maka data-data tersebut akan memberikan 

gambaran yang lebih terperinci dan jelas, sehingga lebih 

mempermudahkan bagi peneliti untuk melakukan tahapan analisis 

selanjutnya. 

Data-data yang akan direduksi pada penelitian ini disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Reduksi Data 

No Data Reduksi 

 Karakteristik peserta didik : 

a. Religius 

b. Jujur 

c. Toleransi 

d. Disiplin 

e. Kerja keras 

a. Bersahabat 

b. Kreatif 

c. Kerja keras 

d. Menghargai presentasi 

e. Rasa ingin tahu 

f. Tanggung jawab 
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f. Kreatif 

g. Mandiri 

h. Demokratis 

i. Ras ingin tahu 

j. cinta tanah air  

k. Bersahabat 

l. Cinta damai 

m. Gemar membaca 

n. Peduli lingkumgn 

o. Peduli social 

p. Tanggung jawab 

q. pemanfaatan 

r. pendukung 

s. hambatan 

g. pemanfaatan 

h. pendukung 

i. hambatan 

 

Tabel 6 Hasil Desksripsi Reduksi Data 

No Penyajian Deskripsi 

1. Bersahabat Guru bisa menyediakan media 

pembelajaran yang akan diajarkan, 

guru bisa mengatur kelas agar 

peserta didik tidak bosan dalam kelas 

tersebut, guru juga mendengarkan 

keluhan peserta didik ketika anak 

didik ingin bercerita dan juga guru 

bisa berkomunikasi dengan peserta 

didik. 

2 Kreatif Guru mampu menciptakan media 

pembelajaran agar peserta didik 

kreatif dalam proses pembelajaran 

yang mereka pelajari dalam 

menggunakan media anak bisa lebih 

paham,  mengerti dan pula banyak 

menyediakan berbagai metode dalam 

proses pembelajaran 

3 Kerja Keras Guru menyuruh siswa mencari 

informasi pemateri pelajaran yang 

akan dipelajari, peserta didik bisa 

berpendapat dari pelajaran tersebut, 

dan guru mengajak siswa lebih giat 

dalam pembelajaran dan bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan waktu yang 

ditetapkan 
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4 Menghargai Presentai Guru dapat memberikan 

penghargaan atas hasil presentasi 

anak didik dan dapat menilai hasil 

belajar peserta didik 

5 

 

Rasa Ingin Tahu Dengan adanya guru memberikan 

siswa bertanyaa menguartrakan 

pendapatanya peserta didik lebih 

memahai pelajaran yang mereka 

belum mengerti, serta guru bisa 

menciptakan media pembelajaran 

yang kreatif dan suasana yang 

mengundang rasa ingin tahu anak 

didik dan peserta didik mencari in 

formasi yang mereka belum ketahui 

6 Tanggung Jawab Guru selalu membuat siswa mandiri 

dalam menjawab soal yang diberikan 

dan mempertanggung jawab 

pendapat yang siswa berikan dalam 

menyediakan media pembelajaran 

pendidikan agama islam 

7 Pemanfaatan Guru tidak hanya mencari sesuatu 

kesukses didalam menyelesaikan 

materi, akan tetapi kita perlu 

memperhatikan ssejauh mana 

kreativitas kita dalam menyiapakan 

media pembelajaran  supaya siswa 

itu senang dan disenangi 

8 Pendukug  Adanya kesediaan dan kesiapan 

siswa dan rasa semangat siswa 

menerima pembelajaran yang kreatif 

saat menyediakan media 

pembelajaran 

9 Hambatan  Kurangnya tersediaan waktu yang 

cukup untuk menyiapkan media, 

sedang materi pelajaran banyak yang 

harus dikerjakan 

 

Tabel 7 Hasil Kesimpulan Deskripsi Reduksi Data 

No Vertifikasi Deskripsi 

1 Pengaturan kelas yang 

memudahkan terjadinya 

Hal ini dapat dilihat dari hasil 

dokumentasi bahwa pada saat proses 



60 
 

 
 

interaksi peserta didik dalam 

menyediakan media 

pembelajran pendidikan agama 

islam 

menyediakan media pembelajaran 

pendidikan agam islam bahwa 

adanya interaksi dengan peserta 

didik. 

2 Menyediakan media 

pembelajaran dan menerapkan  

media dalam pembelajran 

Hal ini dapat dilihat dari hasil 

dokumentasi atau rpp mengggunakan 

kreativiras seorang guru dalam 

menyediakan  media agar anak lebih 

paham apa yang dijelaskan guru dan 

menyediakan media dalam mengajar 

agar anak tidak bosan terhadap 

pembelajaran yang di ajarakam 

3 Meminta peserta didik untuk 

bisa menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang telah 

diberikan 

Hal ini bisa dilihat pemberian tugas 

kepada peserta didik dengan 

mengumpulkan tugas tepat waktu 

yang telah diberikan guru 

4 Memberikan penghargaan atas 

hasil karya siswa 

Guru bisa memberi hadia kepada 

siswa yang bisa menjawab 

pertanyaan yang dipelajari dalam 

kreativitas seorang guru pendidikan 

agama islam 

5 Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya kepada guru atau 

teman tentang materi yang 

dipelajari 

Hal ini bisa dilihat hasil dokumentasi 

dari aktifnya anak dalam bertanya 

dikelas 

6 Tanggung Jawab Mengerjakan soal yang telah 

diberikan guru 

7 Memanfaatkan kreativitas 

media pembelajaran 

Hal ini bisa dilihat hasil dokumentasi 

apa saja manfaat kreativitas media 

pembelajaran 

8 Faktor pendukung dalam 

menyiapkan media 

pembelajaran pendidikan agam 

islam  

Hal ini bisa dilihat hasil dokumentasi 

apa saja faktor pendukung dalam 

menyiapkan media pembelajaran 

pendidikan agama islam 

9 Faktor hambatan dalam 

menyiapkan media 

pembelajaran pendidikkan 

agama islam 

Dapat dilihat didokumentasi 

pendidikan agama islam apa saja 

Faktor hambatan dalam menyiapkan 

media pembelajaran pendidikkan 

agama islam 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menyiapkan 

Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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a. Nilai bersahabat 

Nilai bersahabat yaitu perilaku yang ditunjukkan dengan senantiasa 

menjaga hubungan baik dengan interaksi yang poditif antar individu 

dalam suatu kelompok. Adapun nilai sahabat yang dapat dilihat dari 

penelitian ini yaitu pada saat pembelajaran guru, guru selalu 

mendengarkan apa yang ditanya peserta didik dan menjawab sebisa 

mungkin agar anak mengerti. 

b. Nilai Kreatif 

Nilai kreatif yaitu selalu mencari alternatif penyelesaian suatu 

permasalahan dari berbagai sudut pandang. Adapun nilai kreatif yang 

dapat dilihat dari penelitian ini yaitu guru dalam mengajar 

menyiapkan media pembelajaran agar peserta didik lebih paham dan 

kreatif. 

c. Nilai Rasa Ingin Tahu 

Nilai rasa ingin tahu yaitu suatu sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui apa yang dipelajarinya secara lebih 

mendalam dan meluas dalam berbagai aspek terkait. Adapun nilai rasa 

ingin tahu yang dapat dilihat dari penelitian ini yaitu guru meminta 

seruluh siswa semua agar dapat bekerja sama tanpa membedakan 

suku, agama, ras, golongan, status sosial, dan status ekonomi. 
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Tabel 8  Kreativitas Seorang Guru Dalam Menyiapkan Media 

Pembelajaran Pendidikkan Agama Islam 

No Penyajian Deskripsi 

1 Bersahabat Guru bisa menyediakan media pembelajaran yang 

akan diajarkan, guru bisa mengatur kelas agar peserta 

didik tidak bosan dalam kelas tersebut, guru juga 

mendengarkan keluhan peserta didik ketika anak didik 

ingin bercerita dan juga guru bisa berkomunikasi 

dengan peserta didik. 

2 Kreatif Guru mampu menciptakan media pembelajaran agar 

peserta didik kreatif dalam proses pembelajaran yang 

mereka pelajari dalam menggunakan media anak bisa 

lebih paham,  mengerti dan pula banyak menyediakan 

berbagai metode dalam proses pembelajaran 

3 Kerja Keras Guru menyuruh siswa mencari informasi pemateri 

pelajaran yang akan dipelajari, peserta didik bisa 

berpendapat dari pelajaran tersebut, dan guru 

mengajak siswa lebih giat dalam pembelajaran dan 

bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan waktu yang ditetapkan 

4 Menghargai 

Presentai 

Guru dapat memberikan penghargaan atas hasil 

presentasi anak didik dan dapat menilai hasil belajar 

peserta didik 

5 Rasa Ingin 

Tahu 

Dengan adanya guru memberikan siswa bertanyaa 

menguartrakan pendapatanya peserta didik lebih 

memahai pelajaran yang mereka belum mengerti, serta 

guru bisa menciptakan media pembelajaran yang 

kreatif dan suasana yang mengundang rasa ingin tahu 

anak didik dan peserta didik mencari in formasi yang 

mereka belum ketahui 

6 Tanggung 

Jawab 

Guru selalu membuat siswa mandiri dalam menjawab 

soal yang diberikan dan mempertanggung jawab 

pendapat yang siswa berikan dalam menyediakan 

media pembelajaran pendidikan agama islam 

7 Pemanfaatan Guru tidak hanya mencari sesuatu kesukses didalam 

menyelesaikan materi, akan tetapi kita perlu 

memperhatikan ssejauh mana kreativitas kita dalam 

menyiapakan media pembelajaran  supaya siswa itu 

senang dan disenangi 

8 Pendukug  Adanya kesediaan dan kesiapan siswa dan rasa 

semangat siswa menerima pembelajaran yang kreatif 

saat menyediakan media pembelajaran 

9 Hambatan  Kurangnya tersediaan waktu yang cukup untuk 
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menyiapkan media, sedang materi pelajaran banyak 

yang harus dikerjakan 

 

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasikan) 

Pada tahap ini dari semua data-data hasil temuan peneliti akan ditarik 

kesimpulannya berdasarkan bukti-bukti yang telah didapatkan,untuk 

mencari atau memahami penjelasan dari data-data yang ditemukan. Data-

data yang akan diverifikasi dijabarkan kedalam tabel dengan 

menggunakan nerasi sebagai berikut: 

No Kreativitas Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Menyiapkan Media 

Pembelajaran 

Penarikan 

Kesimpulan 

(Verifikasi) 

1 Bersahabat, Guru bisa menyediakan 

media pembelajaran yang akan diajarkan, 

guru bisa mengatur kelas agar peserta 

didik tidak bosan dalam kelas tersebut, 

guru juga mendengarkan keluhan peserta 

didik ketika anak didik ingin bercerita 

dan juga guru bisa berkomunikasi dengan 

peserta didik 

Penjelasan yang 

peneliti berikan 

tentang kreativitas 

guru pendidikan 

agama islam dalam 

menyiapkan media 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam yang terdapat 

Peraturan Presiden 

Republik Indonesia 

Nomor 87 Tahun 

2017, yaitu telah 

dijabarkan pada 

bagaian bab 2 

landasan teori 

2 Kreatif, Guru mampu menciptakan 

media pembelajaran agar peserta didik 

kreatif dalam proses pembelajaran yang 

mereka pelajari dalam menggunakan 

media anak bisa lebih paham,  mengerti 

dan pula banyak menyediakan berbagai 

metode dalam proses pembelajaran 

3 Kerja Keras, Guru menyuruh siswa 

mencari informasi pemateri pelajaran 

yang akan dipelajari, peserta didik bisa 

berpendapat dari pelajaran tersebut, dan 

guru mengajak siswa lebih giat dalam 

pembelajaran dan bisa menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru dengan 

waktu yang ditetapkan 

 

4 Menghargai Presentai, Guru dapat 

memberikan penghargaan atas hasil 

presentasi anak didik dan dapat menilai 
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hasil belajar peserta didik 

5 Rasa Ingin Tahu, Dengan adanya guru 

memberikan siswa bertanyaa 

menguartrakan pendapatanya peserta 

didik lebih memahai pelajaran yang 

mereka belum mengerti, serta guru bisa 

menciptakan media pembelajaran yang 

kreatif dan suasana yang mengundang 

rasa ingin tahu anak didik dan peserta 

didik mencari in formasi yang mereka 

belum ketahui 

6 Tanggung Jawab, Guru selalu membuat 

siswa mandiri dalam menjawab soal yang 

diberikan dan mempertanggung jawab 

pendapat yang siswa berikan dalam 

menyediakan media pembelajaran 

pendidikan agama islam 

 

7 Pemanfaatan, Guru tidak hanya mencari 

sesuatu kesukses didalam menyelesaikan 

materi, akan tetapi kita perlu 

memperhatikan ssejauh mana kreativitas 

kita dalam menyiapakan media 

pembelajaran  supaya siswa itu senang 

dan disenangi 

8 Hambatan, Kurangnya tersediaan waktu 

yang cukup untuk menyiapkan media, 

sedang materi pelajaran banyak yang 

harus dikerjakan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam menyedikan media pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SDN  30 Rejang Lebong menyesuaikan media pembelajaran 

dengan materi yang akan di sampaikan oleh guru kepada peserta didik, 

dalam menunjang keberhasilan belajar. Media pembelajaran yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) antara lain yaitu : Media 

pembelajaran yang bersifat benda (materil) seperti media tulis, al-

quran,papan tulis, laptop, power point, gambar-gambar yang dirancang 

seperti grafik, gambar yang diproyeksikan, seperti slide, video, audio 

recording (alat untuk didengar). Dan guru juga memanfaatkan kertas karton 

dan spidol berwarna sebagai media, serta dibuatkan taligrafi pada materi 

asmaul husna di tulis satu persatu pada kertas dan di beri berbagai macam 

warna pada kertas tersebut. sehingga mereka dapat merasakan dan 

menikmati pelajaran yang berlangsung.  

2. Faktor pendukung dan penghambat menyediakan media pembelajaran guru 

PAI di SD Negeri 30 Rejang Lebong. 

Faktor pendukung dan penghambat menyediakan media 

pembelajaran salah satunya menyediakan media Power Point yakni: Faktor 

pendukung seperti, Besarnya keinginan guru dan peserta didik untuk 
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memanfaatkan media pembelajaran, memberikan pengalaman lebih nyata, 

menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belajar, Semua indera 

peserta didik dapat diaktifkan, lama waktu pengajaran yang diperlukan 

dapat dipersingkat, Sedangkan faktor penghambat, adanya kekurangan 

tersediaan LCD proyektor dalam menggunakan Power Point 

B. SARAN 

Berhubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka 

saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah: 

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) hendaknya lebih kreativitas 

lagi dalam menyediakan media pembelajaran untuk peningkatan mutu 

pendidikan. 

2. Kepada guru perlu adanya upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

media pembelajaran, hendaknya guru belajar mengoperasionalkan media 

elektronik, guru harus dapat memilih media mana yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan, guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam memilih 

media pembelajaran, pihak sekolah sebaiknya dapat menambah media 

pembelajaran yang diperlukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa agar 

meninjau aspek-aspek lain dari penelitian ini, sehingga dapat diperoleh hasil 

yang lebih optimal. 
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